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ABSTRAK

Perataan laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan dengan tujuan untuk mengurangi fluktuasi laba agar laba terlihat
menjadi stabil dan terlihat baik dimata investor. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh cash holding dan struktur kepemilikan manajerial terhadap
income smoothing. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 17 perusahaan
manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2017-2020. Penentuan sampel penelitian menggunakan metode purposive
sampling dan memperoleh sampel sebanyak 30 perusahaan sub sektor farmasi
berdasarkan kriteria. Data yang digunakan berupa data sekunder dari
http://www.idx.co.id periode 2017-2020. Metode analisis data menggunakan
persamaan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS 21.
Hasil penelitian menunjukan bahwa cash holding dan struktur kepemilikan
manajerial secara simultan berpengaruh terhadap income smoothing. Secara parsial
cash holding dan struktur kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap income
smoothing.

Kata kunci: Cash Holding, Struktur Kepemilikan Manajerial, Income Smoothing.
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ABSTRACT

Income smoothing is an action taken by company management with the
aim of reducing profit fluctuations so that profits look stable and look good in the
eyes of investors. The purpose of this study was to examine the effect of cash holding
and managerial ownership structure on income smoothing. The population in this
study amounted to 17 pharmaceutical sub-sector manufacturing companies listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2017-2020 period.
Determination of the research sample using purposive sampling method and
obtained a sample of 30 pharmaceutical sub-sector companies based on the
criteria. The data used is secondary data from http://www.idx.co.id for the period
2017-2020. The data analysis method uses multiple linear regression analysis using
the SPSS 21 program. The results show that cash holding and managerial
ownership structure simultaneously affect income smoothing. Partially, cash

holding and managerial ownership structure have an effect on income smoothing.

Keywords :Cash Holding, Managerial Ownership Structures, Income Smoothing.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan dunia bisnis yang semakin ketat. Laporan keuangan merupakan
salah satu indikator untuk mengukur kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik
kemudian akan mempengaruhi minat investor dalam menanamkan atau menarik
investasinya. Pelaporan keuangan yang baik dan berkualitas sangatlah penting.
Laporan keuangan yang berkualitas tentunya akan dapat menghasilkan informasi
keuangan yang berguna bagi pengambilan keputusan. Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No.1 juga menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas
yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pengambilan
keputusan ekonomi (IAl, 2010). Industri farmasi adalah Industri yang bergerak
dibidang produksi obat-obatan, nutrisi, dan penyediaan alat kesehatan. Para pemilik
perusahaan saling bersaing dengan perusahaan lain untuk menghasilkan produk yang
bermanfaat dengan harga yang murah. Semakin produk tersebut bermanfaat dan
murah, semakin banyak masyarakat yang akan mengkonsumsi produk tersebut.

Produk yang semakin disenangi masyarakat untuk dikonsumsi akan
menghasilkan laba yang tinggi di perusahaan. Parameter yang digunakan investor
dalam melakukan investasi salah satunya adalah laba. Menurut Siallagan dan

Machfoeds (2006) laba merupakan salah satu indikator yang dipakai investor untuk



mengukur kinerja manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan. Hutauruk
(2013) menyatakan bahwa informasi laba dapat dijadikan dasar untuk menilai
kinerja keuangan dalam rangka menunjukkan pertanggungjawaban perusahaan
kepada investor. Informasi laba bertujuan untuk menilai kinerja manajemen,
membantu mengestimasi kemampuan laba dalam jangka panjang dan
memperkirakan risiko-risiko investasi (Pramono, 2013). Dalam PSAK No. 25
menyatakan bahwa laporan laba rugi merupakan laporan utama untuk melaporkan
kinerja dari suatu perusahaan selama periode tertentu. Informasi tersebut digunakan
untuk memperkirakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan kas dan
aset yang disamakan dengan kas di masa depan. Sebagaimana disebut dalam
Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1 bahwa informasi laba
pada umumnya merupakan perhatian utama dalam menaksir Kinerja atau
pertanggunjawaban manajemen, dan informasi laba membantu pemilik atau pihak
lain melakukan penaksiran atas “earning power” perusahaan di masa yang akan
datang. Manajemen perusahaan menyadari, bahwa informasi laba sangat penting
dalam menentukan kebijakan penyusunan laporan keuangan untuk mencapai tujuan
tertentu dengan pilihan kebijakan akuntansi yang disebut dengan manajemen laba
(Scott dalam Djaddang, 2006). Manajer melakukan manajemen laba guna
mengatasi masalah yang mungkin timbul antara pihak manajemen dengan pihak
lain yang berkepentingan dengan perusahaan.

Menurut Nejad, dkk. (2013), income smoothing adalah suatu tindakan yang
sengaja dilakukan oleh manajer dengan menggunakan kebijakan akuntansi untuk

mengurangi fluktuasi laba. Manajemen cenderung mengambil tindakan untuk



meningkatkan laba ketika laba relatif rendah dan untuk mengurangi laba bila laba
yang dihasilkan relatif tinggi. Alasan manajemen melakukan income smoothing
adalah untuk mengurangi risiko perusahaan, meningkatkan nilai perusahaan,
meningkatkan keandalan perkiraan keuangan, jaminan pekerjaan, reward,
mengurangi pajak dan biaya politik serta meningkatkan keutungan bagi pemegang
saham (Tudor, 2010). Adanya praktik perataan laba (income smooothing)
menyebabkan para pemakai laporan keuangan tidak dapat mengambil keputusan
ekonomi yang tepat, dikarenakan adanya informasi yang menyimpang dari
seharusnya terkait dengan laba perusahaan. Perusahaan yang melakukan praktek
perataan laba dapat di buktikan melalui perhitungan indeks eckel. Apabila nilai
indeks eckel >1 maka perusahaan tidak melakukan perataan laba, namun apabila

indeks eckel < | perusahaan tersebut melakukan perataan laba.

Tabel 1.1

Hasil Perhitungan Perataan Laba Tahun 2017-2020

" | perusahaan | cvaL OV as Status Perusahaan

1 DVLA 1,336 | Tidak Melakukan Perataan Laba
2 HEAL 0,006 Melakukan Perataan Laba

3 INAF 0,179 Melakukan Perataan Laba

4 KAEF 4,779 | Tidak Melakukan Perataan Laba
5 KLBF 1,753 | Tidak Melakukan Perataan Laba
6 MERK 0,178 Melakukan Perataan Laba

7 MIKA 2,544 | Tidak Melakukan Perataan Laba
8 PEHA -4,887 Melakukan Perataan Laba




9 PRDA 10,587 | Tidak Melakukan Perataan Laba
10 PRIM 0,454 Melakukan Perataan Laba
11 PYFA 0,524 Melakukan Perataan Laba
12 SAME -0,749 Melakukan Perataan Laba
13 SCPI 0,411 Melakukan Perataan Laba
14 SIDO 14,880 | Tidak Melakukan Perataan Laba
15 SILO 1,037 | Tidak Melakukan Perataan Laba
16 SRAJ 4,963 | Tidak Melakukan Perataan Laba
17 TSPC 0,799 Melakukan Perataan Laba

Sumber : Data Olah 2021 www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa nilai indeks eckel tahun 2017-
2020 dengan kode saham PEHA (-4,887) dan SAME (-0,749) dapat diartikan
bahwa nilai (-1) atau kurang dari nilai 1 maka dinyatakan perusahaan tersebut
melakukan perataan laba. Kemudian HEAL (0,006), INAF (0,179), MERK (0,178),
PRIM (0,454), PYFA (0,524), SCPI (0,411) dan TSPC (0,799) terbukti melakukan
perataan laba dikarenakan nilai indeks eckel kurang dari 1. Pada kode saham DVLA
(1,336), KAEF (4,779), KLBF (1,753), MIKA (2,544), PRDA (10,587), SIDO
(14,880), SILO (1,037) dan SRAJ (4,963) terbukti tidak melakukan perataan laba
dikarenakan nilai indeks eckel lebih dari 1.

Fenomena yang terjadi bahwa adanya perbedaan kepentingan yang terjadi
antara pihak manajemen dengan pihak pemegang saham merupakan salah satu
pemicu dilakukannya praktik income smoothing dalam pelaporan keuangan.
Perbedaan kepentingan yang mungkin timbul antara lain: (1) pihak manajemen
berkeinginan untuk meningkatkan kesejahteraannya, sedangkan pihak investor dan

pemegang saham berkeinginan untuk meningkatkan kekayaannya. (2) pihak
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manajemen berkeinginan untuk memperoleh kredit yang sebesar mungkin dengan
bunga yang rendah, sedangkan pihak kreditor hanya ingin memberikan kredit yang
sesuai dengan kemampuan perusahaan untuk mengembalikan pinjamannya. (3)
pihak manajemen berkeinginan untuk membayar pajak sekecil mungkin, sedangkan
pihak pemerintah berkeinginan sebaliknya (Dwimulyani dan Abraham , 2006).
Tindakan income smoothing dalam laporan keuangan menyebabkan
pengungkapan informasi mengenai penghasilan laba menjadi menyesatkan. Oleh
karena itu, akan mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan
keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan, khususnya
pihak eksternal. Praktik income smoothing tidak akan terjadi jika laba yang
diharapkan tidak terlalu berbeda dengan laba yang sesungguhnya. Hal ini
menunjukkan bahwa laba adalah sesuatu yang paling dipertimbangkan oleh
investor untuk mengambil keputusan akan melakukan investasi atau tidak. Oleh
karena itu, manajer berusaha memberikan informasi yang akan meningkatkan nilai
perusahaan dan kualitas manajemen di mata investor. Pada dasarnya praktik income
smoothing ini telah dilakukan sejak lama dan oleh beberapa pihak masih dianggap
wajar, yaitu selama income smoothing tersebut masih menggunakan metode
akuntansi yang berlaku. Lain halnya dengan pemegang saham, sudah pasti mereka
menentang dan tidak setuju dengan praktik ini karena informasi yang disajikan
penuh manipulasi sehingga mereka menjadi tidak mengetahui keadaan perusahaan
yang sebenarnya. Pemegang saham sudah seharusnya mewaspadai setiap informasi
yang diberikan oleh manajemen sehingga keputusan yang diambil tidak akan salah

dan merugikan pihak manapun.



Perusahaan yang melakukan praktik income smoothing, akan mampu
mengendalikan excess return ketika perusahaan mengumumkan laba. Jika
informasi laba yang diumumkan merupakan good news bagi investor, maka harga
saham akan meningkat dan memberikan excess return yang besar bagi investor
sehingga hal tersebut menarik perhatian investor lain untuk berinvestasi di
perusahaan tersebut. Jika informasi laba tersebut merupakan bad news, maka harga
saham akan turun dan menyebabkan investor melepas atau menarik investasinya
dari perusahaan. Dengan menampilkan laba yang relatif stabil diharapkan dapat
meningkatkan persepsi pihak eksternal mengenai kinerja manajemen perusahaan
tersebut. Penelitian ini menguji dua variabel yang di duga dapat mempengaruhi
terjadinya Income Smoothing antara lain Cash holding dan Struktur Kepemilikan
Manajerial.

Cash holding didefinisikan menurut Jasen (1986) dalam mambraku (2014)
sebagai kas yang dimiliki perusahaan yang sifatnya jangka pendek. Berdasarkan
agency theory, adanya konflik antara manajemen dan pemegang saham
menimbulkan keinginan manajemen untuk memegang kas (cash holding) di
perusahaan dan menjaga kestabilan kenaikan kas yang ada di perusahaan, karena
kenaikan kas yang stabil di perusahaan membuat kinerja manajemen terlihat baik
dimata pemegang saham. Kebijakan cash holding yang dikendalikan oleh manajer
inilah yang meningkatkan motivasi manajemen untuk mementingkan kepentingan
pribadi dengan cara melakukan earning management dalam bentuk income
smoothing. Hal ini sejalan dengan penelitian Mohammadi et al (2012) yang

menyatakan cash holding berhubungan langsung dengan income smoothing, yang



berarti bahwa semakin tinggi kepemilikan kas atau semakin tinggi kas yang ada
dalam perusahaan maka semakin tinggi income smoothing. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cendy (2012) yang menyatakan cash holding
berpengaruh positf terhadap perataan laba (income smoothing).

Struktur kepemilikan manajerial dapat dilihat dari konsentrasi kepemilikan
atau presentase saham yang dimiliki oleh komisaris, dewan direksi, dan manajemen
yang tercantum dalam daftar pemegang saham. Presentase tersebut dapat diperoleh
dari banyaknya jumlah saham yang dimiliki oleh manajerial. Meningkatkan
struktur kepemilikan manajerial akan mensejajarkan kedudukan manajer dengan
pemegang saham sehingga manajemen akan termotivasi untuk meningkatkan
kinerja perusahaan (Anggraeni, 2013). Manajemen memiliki akses informasi
perusahaan akan memiliki inisiatif untuk melakukan praktik income smoothing jika
manajemen merasa informasi tersebut merugikan kepentingan manajemen.
Menurut Juniarti dan Carolina (2005) mengungkapkan bahwa informasi laba yang
stabil akan meningkatkan harga saham setiap tahunnya. Manajemen yang memiliki
kepemilikan saham juga memiliki kepentingan pribadi, yaitu return saham yang
diperoleh dari kepemilikan sahamnya. Hal ini memungkinkan motivasi manajemen
untuk melakukan praktik income smoothing. Hal yang sama diungkapkan oleh
Widiatmaja (2010) menyatakan bahwa struktur kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Namun Putri (2013) menyatakan
bahwa struktur kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Hal ini dibuktikan dengan adanya kebijakan-kebijakan yang dilakukan

manajer dalam operasional perusahaan.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Cash Holding dan
Struktur Kepemilikan Manajerial terhadap Income Smoothing pada
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia 2017-2020”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Apakah cash holding dan struktur kepemilikan manajerial secara simultan
berpengaruh terhadap praktik income smoothing.
2. Apakah cash holding secara parsial berpengaruh terhadap praktik income
smoothing.
3. Apakah struktur kepemilikan manajerial secara parsial berpengaruh terhadap
praktik income smoothing.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah cash holding dan struktur kepemilikan manajerial

secara simultan berpengaruh terhadap income smoothing.

2. Untuk mengetahui apakah cash holding secara parsial berpengaruh terhadap

income smoothing.



3. Untuk mengetahui apakah struktur kepemilikan manajerial secara parsial
berpengaruh terhadap income smoothing.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi
sebagai berikut:

1. Bagi Teoritis, hasil penelitian ini memberikan konstribusi informasi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan untuk menambahkan wawasan tentang
perataan laba dan menambah literatur mengenai perataan laba..

2. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan untuk menjadi masukan dalam
memahami pengaruh cash holding dan struktur kepemilikan manajerial
terhadap praktik income smoothing, khususnya pada perusahaan manufaktur
sehingga dalam kegiatan pengelolaan keuangan perusahaan dapat menerapkan
sesuai dengan kebijakan yang sesuai dalam operasional perusahaan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada pengujian pengaruh Cash

Holding dan Struktur Kepemilikan Manajerial Terhadap Income Smoothing yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, ruang lingkup penelitian ini dibatasi

pada periode pengamatan data dari tahun 2017-2020.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Agency Theory (Teori Agensi)

Teori agensi dapat dilihat dari sudut pandang sebagai suatu model kontraktual
antara dua atau lebih orang (pihak), yang mana pihak yang satu disebut agen dan pihak
yang lain disebut principal sehingga menimbulkan hubungan keagenan antara
principal dan agen. Jensen & Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan
sebagai suatu kontrak dimana principal (pemilik) menggunakan orang lain atau agen
(manajer) untuk menjalankan aktivitas perusahaannya. Jadi principal mendelegasikan
tanggungjawab atas pembuatan keputusan terhadap agen, hal ini dapat dikatakan
bahwa principal memberikan suatu tanggung jawab atau wewenang kepada agen untuk
melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati oleh
principal dan diatur atas persetujuan bersama.

Praktek manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori keagenan. Manajemen
laba timbul dikarenakan adanya konflik kepentingan antara principal dan agen
sehingga memunculkan konflik dan menimbulkan masalah keagenan. Teori keagenan
berasumsi bahwa masing-masing individu termotivasi oleh kepentingannya sendiri
sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara pihak agen dan pihak principal
sehingga mengakibatkan adanya ketidakseimbangan informasi atau asimetri informasi
yang dimiliki oleh principal dan agen. Informasi asimetris adalah ketidakseimbangan

informasi yang dimiliki oleh prinsipal dan agen, ketika prinsipal
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tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agen sebaliknya, agen
memiliki lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja, dan
perusahaan secara keseluruhan (Widyaningdyah, 2001). Seringkali informasi yang
diberikan pada pemilik belum dapat dijamin bahwa informasi tersebut mencerminkan
kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. Hal ini disebabkan oleh adanya
keinginan manajemen untuk dapat memenuhi kepentingan mereka sendiri.

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan permasalahan tersebut terjadi karena
alasan sebagai berikut:

1. Moral hazard, yaitu permasalahan muncul jika agen tidak melaksanakan hal-hal
yang disepakati bersama dalam kontrak kerja.

2. Adverse selection, yaitu suatu keadaan dimana principal tidak dapat mengetahui
apakah suatu keputusan yang diambil oleh agen benar-benar didasarkan atas
informasi yang telah diperolehnya, atau terjadi sebagai sebuah kelalaian dalam
tugas.

2.1.2. Income Smoothing ( Perataan Laba )
2.1.2.1. Definisi Income Smoothing ( Perataan Laba )

Perataan laba (income smoothing) merupakan salah satu tindakan manajemen
laba (earning management) yang dilakukan pihak manajemen sebagai agen dalam
perusahaan. Manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen
dengan menaikkan atau menurunkan laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi
tanggungjawabnya yang tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau penurunan
profitabilitas dalam jangka panjang. Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya

manajer perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi



12

dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin
mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan (Sulistyanto,2013). Tujuan perataan laba
menurut Herry (2017) adalah untuk memenuhi harapan pihakperusahaan, seperti
investor dan kreditur. Pihak eksternal ini memiliki kepentingan atas Kkinerja
perusahaan, dimana mereka menginginkan agar perusahaan dapat terus beroperasi
dengan hasil yang baik.

2.1.2.2. Motivasi Income Smoothing ( Perataan Laba )

Adapun motivasi dilakukannya perataan laba adalah Mengurangi total pajak
terutang, Meningkatkan hubungan antara manajer dan karyawan, dan Mengubah
persepsi investor terhadap nilai perusahaan (Febi et al., 2019).

Menurut Chong dalam Alfonsa (2017), ada tiga alasan penting mengapa
manajer melakukan perataan laba, yaitu:

1) Untuk memenuhi standar yang ditentukan dalam pasar saham yang biasanya
melalui analisis perkiraan.
2) Untuk memenuhi target Kinerja perusahaan.

3) Untuk menghindari masalah dalam kontrak hutang.

2.1.3. Cash Holding
2.1.3.1. Definisi Cash Holding

Persediaan kas (cash holding) merupakan uang tunai yang termasuk dalam
kategori aktiva lancar. Cash holding yang optimal merupakan kas yang harus dijaga
oleh perusahaan agar tidak mengalami kelebihan atau kekurangan, dan harus

disediakan dalam batas jumlah yang telah ditentukan. Cash holding merupakan uang
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tunai yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan aktivitas operasional sehari-hari,
serta dapat pula digunakan untuk beberapa hal, yaitu dibagikan kepada para pemegang
saham berupa dividen kas, membeli kembali saham saat diperlukan, dan untuk
keperluan mendadak lainnya. Penentuan cash holding yang optimal sangat perlu untuk
dilakukan karena kas merupakan elemen modal kerja yang paling diperlukan
perusahaan untuk memenuhi kegiatan operasional perusahaan sehari-hari.Kas akan
tersedia bagi perusahaan ketika keuntungannya melebihi kebutuhan investasinya.
Ketika perusahaan memiliki kas berlimpah dan perusahaan yakin tentang profitabilitas
dari investasi maka kelebihan uang tunai akan dibayarkan dalam bentuk dividen. Myers
dan Majluf (1984) mengganggap bahwa tidak ada tingkat optimal untuk menyimpan
kas, tetapi uang tersebut lebih memiliki peran yakni antara sebagai laba ditahan atau
kebutuhan investasi.

Menurut Opler et al dalam telebenia dan Darvish (2012) ada tiga teori tentang
variabel mengapa perusahaan memegang kas pada level yang tinggi. Tiga teori tersebut
adalah:

1. Trade-off theory

Trade-off theory menyatakan bahwa perusahaan menentukan jumlah kas
perusahaan yang dioptimalkan melalui penyeimbangan biaya marjinal dan manfaat
marjinal dari kas yang dipegang. Menurut Sarwinda & Afriyenti (2015), hal yang
penting dari trade-off theory adalah bahwa dengan adanya tingkat kas yang diinginkan
perusahaan, maka manajemen melalui pendekatan aktif dapat membuat keputusan
terhadap kepemilikan kas berdasarkan pada analisis biaya manfaat. Dalam rangka

memaksimalkan kekayaan pemegang saham, manajemen harus mengelola kas
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perusahaan induk sedemikian rupa sehinga manfaat akhir dari kas akan disamakan
dengan biaya akhir.
2. Teori Hirarki Pembiayaan (financing hierarchy theory)

Pendekatan teori hirarki pembiayaan tentang kepemilikan kas berasal dari teori
struktur modal yang dikemukakan oleh Myers dan Majluf (1984), Dalam hal
pembiayaan, teori hirarki menyatakan bahwa perusahaan pertama kali memulai
investasi dengan dividen kumulatif. Kemudian mereka mulai dengan kewajiban yang
aman, setelah itu dengan kewajiban yang berisiko dan akhirnya dengan pembiayaan.
Ketika arus kas operasional cukup untuk pembiayaan investasi baru, perusahaan akan
membayar hutang dan mengumpulkan uang tunai. Ketika dividen kumulatif tidak
cukup untuk pembiayaan investasi saat ini, perusahaan EkoPreneur menggunakan
kepemilikan kas kumulatif dan jika diperlukan perusahaan akan membuat hutang
(Cendy, 2012).

3. Teori Arus Kas Bebas (free cash flow theory)

Menurut teori arus kas bebas (free cash flow theory), dalam rangka
meningkatkan sumber daya yang berada dibawah kendali mereka, manajemen
cenderung menambah kas untuk memanfaatkan kekuasaan dalam mengambil
keputusan dan diskriminasi dalam mengambil keputusan perusahaan, karena
perusahaan melakukan investasi dengan kas perusahaan maka, tidak perlu memberikan
informasi rinci kepada pasar modal. Namun, manajemen dapat membuat investasi

memiliki efek pada kekayaan pemegang saham (Cendy, 2012).
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2.1.3.2 Motif Cash Holding

Menurut Manullang dan Sinaga (2005:24) jumlah saldo kas yang tersedia
didalam perusahaan sangat bergantung pada tiga motif, yaitu:
1. Motif Transaksi

Perusahaan yang membutuhkan uang kas untuk membayar transaksi harian
serta perluasan usaha akan berpengaruh pada transaksi financial. Kondisi itu secara
otomatis juga akan menuntut kenaikan uang kas yang dibutuhkan, antara lain untuk
untuk membayar bahan baku, upah, gaji, asuransi, dan lain sebagainya. Persediaan kas
yang cukup akan membuat perusahaan dapat membayar transaksi-transaksi diatas tepat
waktu.
2. Motif Spekulasi

Memegang uang dimasukkan untuk memperoleh keuntungan dari kenaikan
harga, baik harga barang ataupun harga (nilai) uang itu sendiri. Hal ini bisa
diilustrasikan dengan suatu perusahaan penyuplai yang ingin menjual barang
persediaannya dengan diskon yang besar. Pembayaran kontan akan dianggap
menguntungkan karena dengan demikian perusahaan dapat melakukan penghematan
harga bahan produksi dan pada akhirnya akan menambah nilai profit.
3. Motif Berjaga-jaga

Pengusaha selalu memperhitungkan faktor ketidakpastian dan melakukan
tindakan berjaga-jaga untuk menjamin likuiditasi perusahaannya apabila penerima kas
tidak sesuai dengan rencana sebelumnya. Untuk itu, manajer harus berusaha memiliki

kas yang dapat menangani masalah tersebut.
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2.1.4 Struktur Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manjerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak
manajemen perusahaan. Kepentingan para pemegang saham dengan manajemen dapat
disesajajarkan dengan cara para pemegang saham memberikan kepemilikan saham
kepada manajer perusahaan. Hal ini disebabkan karena manajer dapat ikut merasakan
secara langsung manfaat dari keputusan yang akan diambil serta ikut menanggung
risiko apabila ada kerugian yang disebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar proporsi
kepemilikan manajemen pada suatu perusahaan, maka dapat menyatukan kepentingan
pemegang saham dengan manajer, sehingga kinerja di suatu perusahaan akan semakin
meningkat dan bagus (Jensen 1986 dalam Anggraeni 2013).

Menurut Christiawan dan Tarigan (2007) menyebutkan bahwa struktur
kepemilikan manajerial adalah situasi dimana manajer memiliki saham perusahaan
atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan.
Dalam laporan keuangan, keadaan ini ditunjukkan dengan besarnya persentase
kepemilikan saham perusahaan oleh manajer. Karena hal ini merupakan informasi
penting bagi pengguna laporan keuangan maka informasi ini akan diungkapkan dalam
catatan atas laporan keuangan. Manajer yang sekaligus pemegang saham akan
meningkatkan nilai perusahaan, karena dengan meningkatnya nilai perusahaan maka
nilai kekayaannya sebagai individu pemegang saham akan ikut meningkat pula.
Struktur kepemilikan manajerial dianggap sebagai sebuah solusi atas permasalahan

yang terjadi antara agent dan principal.
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2.2.  Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya adalah Putri & Budiasih (2018). Mereka
menggunakan variable Financial Leverage, Cash Holding, dan Return On Asset
(ROA) saat meneliti pengaruhnya terhadap Income Smoothing. la meneliti sampel
sabanyak 54 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengujian hipotesis
pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi logistik. Berdasarkan hasil
analisis regresi logistik di peroleh bahwa, financial leverage berpengaruh positif pada
income smoothing, cash holding tidak berpengaruh pada income smoothing dan return
on asset berpengaruh positif pada income smoothing.

Maotama & Astika (2020). Mereka menggunakan variabel Mekanisme
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial. la meneliti sampel
sebanyak 54 perusahaan. Berdasarkan Hasil penelitian ini menggunakan analisis
regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, ukuran
perusahaan dan kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap praktik perataan
laba (Income Smoohing).

Puspita (2018). Mereka menggunakan variabel Mekanisme Good Corporate
Governance, Cash Holding, Bonus Plan, Profitabilitas dan Resiko Keuangan. la
meneliti sampel sabanyak 24 Perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi berganda. Berdasarkan Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa
reputasi auditor,struktur kepemilikan publik, struktur kepemilikan manajerial, cash
holding dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap income smoothing. Variabel
bonus plan dan Risiko keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap income

smoothing sedangkan hasil penelitian secara simultan terbukti bahwa reputasi auditor,
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struktur kepemilikan publik, struktur kepemilikan manajerial, cash holding, bonus
plan, profitabilitas dan risiko keuangan berpengaruh terhadap income smoothing.

Sari & Oktavia (2019) juga ikut meneliti terkait pengaruh Perataan laba.
Mereka menggunakan variable Mekanisme Good Corporate Governance, Cash
Holding, Bonus Plan, Profitabilitas dan Resiko Keuangan. la meneliti sampel sabanyak
144 perusahaan. Berdasarkan Hasil penelitian pengujian hipotesis dengan model
regresi linear berganda hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap praktik income smoothing, sedangkan return on equity, risiko
keuangan, dan kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi praktik income smoothing.
Oleh karna itu untuk penelitian selanjutnya bisa menambah variabel lain dan periode
penelitian agar hasil penelitiannya menunjukkan tingkat signifikan.

Shabilla & Nugroho (2020). Mereka menggunakan variabel Mekanisme
Financial Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Struktur Kepemilikan
Manajerial. la meneliti sampel sebanyak 17 perusahaan. Berdasarkan Hasil penelitian
ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel financial leverage berpengaruh negatif terhadap perataan laba,
sedangkan ukuran perusahaan, profitabilitas, dan struktur kepemilikan manajerial, serta
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

Islah dkk. (2019) juga ikut meneliti tentang perataan laba. Mereka
menggunakan variable Profitabilitas, Cash Holding dan Kepemilikan Manajerial la
meneliti sampel sabanyak 88 unit sampel perusahaan sektor industri barang dan
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis dalam penelitian ini diuji

dengan menggunakan analisis regresi logistik. Berdasarkan hasil penelitian pengujian
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hasil penelitian ini menunjukkan profitabilitas, cash holding dan kepemilikan
manajerial secara simultan berpengaruh signifiakan terhadap perataan laba. Secara
parsial profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset (ROA) berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap perataan laba, sedangkan cash holding dan
kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.

Haniftian & Dillak (2020). Mereka menggunakan variabel Mekanisme
Profitabilitas, Cash Holding dan Nilai Perusahaan. la meneliti sampel sebanyak 100
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel profitabilitas, cash holding dan nilai
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap perataan laba. Secara parsial
profitabilitas dan nilai Perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba.
Sedangkan variabel cash holding berpengaruh terhadap perataan laba.

Secara ringkas, penelitian sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Hasil
No. Peneliti, Judul Metode - Persamaan Perbedaan
Penelitian
(Tahun)

1 | PutuAyu Pengaruh Analisis Cash holding | Perataan Financial
Diah Widari | Financial Regresi tidak laba, Cash Leverage,
Putri & Gusti | Leverage, Cash | Logistik. | berpengaruh Holding. return on
AyuNyoman | Holding, dan pada income asset.
Budiasih return on asset smoothing.

(2018). Pada Income
Smoothing di
Bursa Efek
Indonesia.




Lanjutan Tabel 2.1
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Ngurah Pengaruh Analisis profitabilitas, kepemilikan | Profitabilitas,
Surya Profitabilitas, Regresi ukuran manajerial, ukuran
Maotama & | Ukuran Logistik. | perusahaan, Perataan perusahaan.
Ida Bagus Perusahaan, dan kepemilikan Laba.
Putra Astika | Kepemilikan manajerial
(2020). Manajerial berpengaruh
terhadap Praktik positif
Perataan Laba terhadap
(Income praktik
Smoothing) perataan laba
(Income
Smoohing).
Indah Lia Pengaruh Analisis Secara Parsial | Cash Good
Puspita,S.E., | Mekanisme Regresi Struktur Holding, Corporate
M.Si (2018). | Good Corporate | Berganda. | kepemilikan Income Governance,
Governance, manajerial, Smoothing. Bonus Plan,
Cash Holding, cash holding, Profitabilitas
Bonus Plan, tidak dan Resiko
Profitabilitas berpengaruh Keuangan.
dan Resiko terhadap
Keuangan income
Terhadap smoothing.
Income Secara
Smoothing. simultan
Struktur
kepemilikan
manajerial,
cash holding
berpengaruh
terhadap
income
smoothing
Immu Puteri | Pengaruh Regresi Kepemilikan Kepemilikan | Return On
Sari & Fsela | Return On Linear manajerial Manajerial, Equity,
Oktavia Equity, Risiko Berganda. | tidak Income Risiko
(2019). Keuangan, mempengaruhi | Smoothing. Keuangan,
Ukuran praktik income Ukuran
Perusahaan dan smoothing. Perusahaan.
Kepemilikan
Manajerial
Terhadap
Income

Smoothing.
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Annisa Pengaruh Analisis Struktur Struktur Financial
Shabilla Financial Regresi Kepemilikan Kepemilikan | Leverage,
&Wawan Leverage, Linier Manajerial, Manajerial, Ukuran
Sadtyo Ukuran Berganda. | tidak Perataan Perusahaan,
Nugroho Perusahaan, berpengaruh Laba. Profitabilitas.
(2020). Profitabilitas, terhadap
dan Struktur Perataan Laba.
Kepemilikan
Terhadap
Praktik Perataan
Laba.
Fachri Pengaruh Analisis Cash holding, | Cash Profitabilitas.
Adrisya Islah | Profitabilitas, Regresi kepemilikan Holding,
dkk (2019). | Cash Holding Logistik. | manajerial Kepemilikan
dan secara Manajerial
Kepemilikan simultan dan Perataan
Manajerial berpengaruh Laba.
Terhadap signifikan
Perataan Laba. terhadap
perataan
laba.Secara
parsial cash
holding,
kepemilikan
manajerial
berpengaruh
signifikan
terhadap
perataan laba.
R. Amalia Pengaruh Analisis Cash Holding | Cash Profitabilitas,
Haniftian & | Profitabilitas, Regresi secara Holding, Nilai
Vaya Juliana | Cash Holding Logistik. | simultan Perataan Perusahaan.
Dillak dan Nilai berpengaruh Laba.
(2020). Perusahaan terhadap
Terhadap perataan laba.

Perataan Laba.

Secara parsial
Cash Holding
berpengaruh
terhadap
perataan laba.
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2.3.  Kerangka Pemikiran
2.3.1. Hubungan Cash Holding dengan Income Smoothing

Pengaruh Cash Holding terhadap Perataan Laba berdasarkan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Puspita 2018) yang menunjukkan bahwa cash
holding secara parsial tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba dan secara
simultan cash holding berpengaruh terhadap perataan laba. Dengan adanya pengaruh
antara cash holding dengan perataan laba berarti semakin tinggi kepemilikan kas (cash
holding) atau semakin tinggi kas yang ada dalam perusahaan, maka semakin tinggi
pula indikasi perusahaan untuk melakukan praktik perataan laba. Hal tersebut diduga
karena dengan tingginya kas yang ada dalam perusahaan menjadi salah satu pemicu
yang cukup besar bagi manajemen dalam meningkatkan kinerjanya di mata pemegang
saham sehingga mereka cenderung untuk melakukan perataan laba (Sarwinda dan
Afriyenti, 2015).

Sarwinda dan Afriyenti (2015). Menyatakan cash holding berpengaruh positif
signifikan terhadap income smoothing (perataan laba). Dengan adanya pengaruh yang
positif manajemen sebagai agen akan mengambil keputusan guna mempertahankan
kelangsungan operasional perusahaan. Kinerja manajer dilihat dari tindakan yang
dilakukan manajer untuk menjaga agar kenaikan kas yang ada di perusahaan tetap
stabil. Manajer menggunakan cash holding untuk meminimalisir pendanaan eksternal
dan operasional perusahaan. Karena cash holding yang bersifat likuid, jangka pendek
dan mudah dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa mengalami perubahan nilai yang
signifikan.

Cash holding sangat mudah dikendalikan manajer sehingga memotivasi
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manajer untuk melakukan kepentingan pribadi. Hal ini dapat meningkatkan praktik
income smoothing oleh karena karakteristik jumlah kas yang tersedia dalam
perusahaan. Cash holding (kepemilikan kas) berhubungan signifikan dan berhubungan
langsung dengan income smoothing (perataan laba), yang berarti bahwa semakin
tinggi kepemilikan kas atau semakin tinggi kas yang ada dalam perusahaan maka
semakin tinggi perataan laba.
2.3.2. Hubungan Struktur Kepemilikan Manajerial dengan Income Smoothing

Pengaruh Stuktur Kepemilikan Manajerial terhadap Perataan Laba.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Tidak berpengaruhnya kepemilikan
manajerial terhadap perataan laba dikarenakan dapat membahayakan perusahaan
dalam jangka panjang. Terutama dapat membahayakan citra dan kredibilitas manajerial
sebagai pemengang saham yang sekaligus berperan sebagai pengelola perusahaan di
mata para pemegang saham eksternal perusahaan. Hal tersebut dapat membahayakan
kedudukan manajerial sebagai pengelola perusahaan, karena akan muncul rasa
ketidakpercayaan para pemegang saham eksternal perusahaan terhadap informasi
keuangan yang disajikan. Informasi yang disajikan tersebut tidak relevan dengan
keadaan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tinggi
rendahnya kepemilikan saham manajerial tidak membuat pihak manajemen melakukan
perataan laba, dikarenakan dapat membahayakan kedudukan peranan manajerial
sebagai pengelola perusahaan (Sugeng, 2016).

Hal ini tidak sesuai dengan teori sinyal (Ross, 1977) karena pada teori sinyal

semakin tinggi proporsi kepemilikan saham manajerial maka akan semakin tinggi
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perataan laba karena pihak manajerial lebih banyak mengetahui informasi internal
perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham lainnya. Pihak manajerial sebagai
pemegang saham sekaligus pengelola perusahaan mempunyai kesempatan untuk
menentukan kebijakan dan metode akuntansi yang menguntungkan sehingga dapat
diterapkan di perusahaan salah satunya adalah perataan laba.

Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dipaparkan pada kerangka
pemikiran maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Penelitian

Cash H, l H
Holding

Income Smoothing
( Perataan Laba)

Kepemilikan
Manajerial Hs

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran

2.4, Hipotesis
Hipotesis Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dipaparkan pada

kerangka pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan dalam hipotesis
alternatif (Ha) sebagai berikut:
H: : Cash holding dan struktur kepemilikan manajerial secara simultan

berpengaruh terhadap Income smoothing pada perusahaan manufaktur sub

sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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H2 : Cash holding berpengaruh secara parsial terhadap income smoothing pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Hs : Struktur kepemilikan manajerial berpengaruh secara parsial terhadap income
smoothing pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

1.1 Desain Penelitian

Desain penelitian atau rancang bangun penelitian adalah rencana dan struktur
penyelidikan yang disusun sedemikian rupa, sehingga peneliti dapat memperoleh
jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. Rencana itu merupakan suatu
skema menyeluruh yang mencakup program penelitian (Kerlinger, 2000:24). Desain
penelitian dapat meliputi beberapa elemen yaitu:
3.1.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh cash holding dan
struktur kepemilikan manajerial terhadap variable dependen yaitu income smoothing
pada perusahaan Manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2017-2020.
3.1.2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu angka yang
disajikan dalam laporan keuangan tahunan yang digunakan untuk menghitung nilai
variabel-variabel terikat. Kemudian data tersebut di analisis dengan uji statistik untuk
membantu menganalisis data kegiatan perhitungan statistik menggunakan program
SPSS ( Statistik Package Social Sciences ) Versi 21.
3.1.3. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh
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dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) vyaitu http://www.idx.co.id/ untuk
mendapatkan laporan tahunan (annual report) perusahaan yang terdaftar di perusahaan
Manufaktur pada tahun 2017- 2020.
3.1.4. Unit Analisis

Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpulkan selama
tahap analisis data selanjutnya (sekaran, 2017:73). Unit analisis dalam penelitian ini
adalah perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kesatuan data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah di audit.
3.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia periode 2017-2020 yang telah memenuhi
kriteria populasi yaitu berjumlah 30 perusahaan. Penentuan sampel akan
menggunakan metode purposive sampling yaitu sampel atas dasar kesesuaian
karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan, dengan
Kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) periode 2017-2020.
2. Perusahaan tersebut memiliki dan melaporkan laporan keuangan perusahaan dan
lampirannya secara lengkap periode 2017-2020.

3. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang menghasilkan laba selama

periode 2017-2020.
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4. Perusahaan memiliki data kepemilikan manajerial perusahaan selama periode

2017-2020.
Table 3.1
Kriteria Populasi Penelitian
No. Kriteria 2017 2018 2019 2020 Jumlah
1. | Perusahaan manufaktur sub
sektor farmasi yang terdaftar di 17 17 17 17 68

Bursa Efek Indonesia periode
2017-2020.

2. | Perusahaan manufaktur sub
sektor farmasi yang tidak ada
laporan keuangan di situs 0 0 0 0 0
resmi Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2020.

3. | Perusahaan manufaktur sub
sektor farmasi yang tidak

mendapatkan laba periode 0 (2) (3) 2) (")
2017-2020.

4 | Perusahaan Manufaktur sub
sektor farmasi yang tidak
memiliki kepemilikan
manajerial periode 2017-2020.

(®) (7) ©) (10) (1)

Jumlah 12 8 5 5 30

Sumber : www.idx.co.id
Berdasarkan tabel 3.1 menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang

menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahaan pada periode 2017, 2018,

2019 dan 2020.
Tabel 3.2
Nama-nama Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi
No. Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

1. DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk.
2. HEAL Medikaloka Hermina Tbk.
3. INAF Indofarma Thk.

4, KAEF Kimia Farma Tbk.

5. KLBF Kalbe Farma Thk.

6. MERK Merck Indonesia Thk.
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7. MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Thk.
8. PEHA Phapros Thbk.

9. PRDA Prodia Widyahusada Tbk.

10. PRIM Royal Prima Tbk.

11. PYFA Pyridam Farma Tbk.

12. SAME Sarana Meditama Metropolitan Thk.
13. SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.
14. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Thk.
15. SILO Siloam International Hospitals Thk.
16. SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Thk.
17. TSPC Tempo Scan Pacific Thk.

3.3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data penelitian yang diperoleh atau dicatat dari pihak lain, yang kemudian
diperoleh peneliti secara tidak langsung atau melalui media perantara (Sugiyono,
2013). Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan (data perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017- 2020).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang telah tersedia pada Bursa Efek
Indonesia (BEI). Data dikumpulkan dengan cara mengunduh dari situs resmi (BEI)
yaitu di http://www.idx.co.id/. Di situs tersebut masuk ke menu perusahaan tercatat,
kemudian sub menu laporan keuangan dan tahunan, kemudian langsung mengisi form

untuk mengunduh laporan keuangan perusahaan yang diinginkan.
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3.4. Definisi dan Operasioanalisasi Variabel
3.4.1. Variabel Dependen ( Variabel Terikat)

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Income Smoothing
(Perataan Laba). Menurut Beidleman (1973) dalam Rahmawati (2012) perataan dari
laba yang dilaporkan dapat didefinisikan sebagai pengurangan atau fluktuasi yang
disengaja terhadap beberapa tingkatan laba yang saat ini dianggap normal oleh
perusahaan. Dengan pengertian ini,perataan laba mencerminkan suatu usaha dari
manajemen perusahaan untuk menurunkan varisi yang abnormal dalam laba sejauh
yang dizinkan oleh prinsip-prinsip akuntansi dan manajemen yang baik.

Tindakan perataan laba diuji dengan indeks Eckel (1981). Alasan menggunakan
indeks Eckel sebagai pengukuran terjadinya perataan laba atau tidak di suatu
perusahaan adalah karena Indeks Eckel merupakan pemisah yang jelas antara perata
laba dengan bukan perata laba berdasarkan perhitungan statistik. Indeks Eckel
menggunakan Coefficient Variation (CV), variabel penghasilan dan variabel penjualan
bersih.Untuk mengelompokkan perusahaan sebagai perata laba atau bukan perata laba

digunakan indeks Eckel (1981) dengan rumus sebagai berikut:

Indeks Perataan Laba = EY-AL
CV AS

Keterangan :

Al = Perubahan laba bersih dalam satu periode
AS = Perubahan penjualan dalam satu periode

CV = koefisien variasi dari variabel, yaitu strandar deviasi dibagi dengan rata rata
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perubahan laba (1) atau penjualan (S)
Apabila CVAI < CVAS, maka perusahaan digolongkan sebagai perusahaan
yang melakukan perataan laba atau perata laba (diberi nilai 1). Apabila CVAI> CVAS,
maka perusahaan digolongkan sebagai perusahaan yang tidak melakukan perataan laba

atau bukan perata laba (diberi nilai 0) (Sarwinda dan Afriyenti, 2015).

CVAI = Koefisien variasi untukmelihat perubahan laba bersih.
CVAS = Koefisien variasi untuk melihatperubahan penjualan.

Dimana CVAI dan CVAS dapat dihitung sebagai berikut:

{z(Ax — Ax) 2 A
n-1

Keterangan :

Ax = Perubahan penghasilan bersih atau laba (I) atau penjualan (S) antara tahun
n-1 dan tahun n

Ax = Rata-rata perubahan penghasilan bersih atau laba (I) atau penjualan (S) antara
tahun n-1 dan tahun n

n = Banyaknya tahun yang diamati setelah CVAI dan CVAS diketahui, masing-

masing perusahaan diberi status.

3.4.2. Variabel Independen ( Variabel Tidak Terikat )

3.4.2.1. Cash Holding

Cash holding merupakan asset yang paling likuid yang berfungsi sebagai alat

yang digunakan oleh manajer dalam menjalankan operasional perusahaan. Kebijakan
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perusahaan untuk memegang kas merupakan langkah untuk melindungi perusahaan

dari cash shortfall. Variabel tersebut dapat diukur sebagai berikut :

Cash holding = Kastsetarakas

Total Aset

3.4.2.2. Kepemilikan Manajerial

Menurut Sugiarto (2009:59) struktur kepemilikan manajerial merupakan

perbandingan jumlah saham yang dimiliki oleh orang dalam (manajer) dengan jumlah

saham yang dimiliki oleh investor. Rasio kepemilikan manajerial dihitung dengan

membandingkan antara jumlah saham yang dimiliki oleh perusahaan dengan jumlah

saham yang beredar. Adapun rumus kepemilikan manajerial menurut Sugiarto

(2009:59):

KM

— Jumlah Saham yang dimiliki pihak manajemen x 100%

Jumlah Saham Beredar

Ringkasan definisi dan operasionalisasi variabel dalam penelitian ini, secara

ringkas dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3.3
Rincian Operasionalisasi Variabel

No Variabel Pengukuran Skala
1 Rasio
Income Indeks Perataan Laba = CVAI
Smoothing CV AS
2 Cash Cash holding = Kas + setara kas Rasio
Holding Total Aset
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3 KeSt(;umKﬁyIZan KM = Jumlah Saham vang dimiliki pihak manajemen x 100% Rasio
pemilik B Jumlah Saham Beredar
Manajerial

3.5. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode data kuantitatif.
Penggunaan metode kuantitatif karena penelitian ini akan menganalisis masalah yang
diwujudkan dengan nilai tertentu. Penelitian ini juga menggunakan teknik analisis
regresi berganda karena menguji hubungan antara satu variabel dependen terhadap
lebih dari satu variabel independen. Untuk memperkecil human error dalam
pengolahan data statistik, peneliti menggunakan menggunakan program komputer

SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 21.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi

berganda yang persamaannya ditulis sebagai berikut :

IS =« +B1CH + [[2KM + ¢

Keterangan:

IS = Income smoothing (kategori 1 = perusahaan yang melakukan perataan laba,

dan 0 = perusahaan yang tidak melakukan perataan laba)

a = Konstanta

CH = Cash holding

KM = Kepemilikan manajerial

BB = Koefisien masing-masing variabel

€ = error term
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3.6. Pengujian Hipotesis
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut :
1. Pengujian Hipotesis Pertama
Ho: : B2 = B2 = 0 : maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya Cash Holding dan
Struktur Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Income Smoothing.
Ha: : Salah satu koefisien beta sama dengan nol (B: # 0 atau B2 # 0), maka Ho ditolak
dan Ha diterima artinya Cash Holding dan Struktur Kepemilikan Manajerial
berpengaruh terhadap Income Smoothing.
2. Pengujian Hipotesis Kedua dan Ketiga
Ho: : Jika B2 = 0, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya Cash Holding tidak
berpengaruh terhadap Income Smoothing.
Ha: : Jika B2+# 0, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya Cash holding berpengaruh
terhadap income smoothing.
Hos : Jika Bs = 0, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya Struktur Kepemilikan
Manajerial tidak berpengaruh terhadap Income Smoothing.
Has :Jika Bs # 0, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya Struktur Kepemilikan

Manajerial berpengaruh terhadap Income Smoothing.



4.1 Hasil Penelitian

BAB IV

4.1.1. Analisis Statistik Deskriptif

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk melihat distribusi data variabel.

Analisis ini memberikan gambaran umum nilai statistik berupa rata-rata, minimum,

dan maksimum. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1
Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Cash Holding 30 2.000 319.000| 10.847.059 84.643.144
Struktur Kepemilikan 30 .000| 9.173.000| 76.550.000]| 2.269.227.329
Manajerial
Income Smoothing 30| -4.887.000| 14.880.000| 106.675.000| 2.596.520.153
Valid N (listwise) 30

Sumber : Output SPSS 21.0

Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat dijelaskan bahwa nilai minimum,

maksimum dan nilai rata-rata tiap variabel penelitian pada 30 sampel perusahaan

Manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2020. Untuk variabel dependen yaitu income smoothing diperoleh nilai minimum

(terendah) -4.887.000 yang dialami oleh perusahaan Phapros Thbk. Nilai tersebut

menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2020, perusahaan sektor farmasi pernah

memiliki income smoothing paling rendah -4.887.000 dari total income smoothing.

Kemudian nilai maximum (tertinggi) dari income smoothing adalah sebesar
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14.880.000 yang dialami oleh perusahaan Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk. Nilai
tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2020, perusahaan Manufaktur sub
sektor farmasi pernah memiliki income smoothing paling tinggi 14.880.000 dari total
income smoothing. Nilai rata-rata (mean) income smoothing pada perusahaan
Manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020

sebesar 106.675.000.

Untuk variabel independen yaitu cash holding diperoleh nilai minimum
(terendah) sebesar 2.000 yang dialami oleh perusahaan M Royal Prima Tbk. Nilai
tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2020, perusahaan sektor farmasi
pernah memiliki cash holding paling rendah 2.000 dari total cash holding. Kemudian
nilai maximum (tertinggi) dari cash holding adalah sebesar 319.000 yang dialami oleh
perusahaan Merck Indonesia Thk. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun
2017-2020, perusahaan Manufaktur sub sektor farmasi pernah memiliki cash holding
paling tinggi 319.000 dari total cash holding. Nilai rata-rata (mean) cash holding pada
perusahaan Manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2017-2020 sebesar 10.847.059.

Kemudian untuk variabel independen yaitu struktur kepemilikan manajerial
diperoleh nilai minimum (terendah) sebesar 0.000 yang dialami oleh perusahaan Mitra
Keluarga Karyasehat Tbk. Prodia Widyahusada Tbk. Sarana Meditama Metropolitan
Tbk. Merck Sharp Dohme Pharma Thk dan Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. Nilai
tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2020, perusahaan sektor farmasi

pernah memiliki struktur kepemilikan manajerial paling rendah 0.000 dari total struktur
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kepemilikan manajerial. Kemudian nilai maximum (tertinggi) dari struktur
kepemilikan manajerial adalah sebesar 9.173.000 yang dialami oleh perusahaan Tempo
Scan Pacific Tbk. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2020,
perusahaan Manufaktur sub sektor farmasi pernah memiliki struktur kepemilikan
manajerial paling tinggi 9.173.000 dari total struktur kepemilikan manajerial. Nilai
rata-rata (mean) struktur kepemilikan manajerial pada perusahaan Manufaktur sub
sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 sebesar

76.550.000.
4.1.2 Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda

Pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua rumusan masalah dalam
penelitian ini. Untuk menguji antara variabel cash holding dan struktur kepemilikan
secara simultan dan parsial terhadap income smoothing pada perusahaan Manufaktur
sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2020 digunakan
analisis regresi linear berganda dengan bantuan Software Statistical Package for the

Social Science (SPSS) versi 21.
Persamaan Regresi dalam penelitian ini adalah:

IS = +B1CH + B2KM + e

Keterangan:

IS = Income smoothing

o = Konstanta

CH = Cash holding

KM = Kepemilikan manajerial

B1P2 = Koefisien masing-masing variable
e = error term
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Hasil Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients
Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficienrs Coefficienrs
B Std. Error Beta
(Constant) 944.185 520.977 1.812 | .075
1 Cash 2.292 4.114 075 557 | 579
Holding -.165 153 -144 | -1.073 | .287
Struktur
Kepemilikan
Manajerial

a. Dependent Variable: Income Smoothing.
Sumber : Hasil pengolahan data, 2022

Dari tabel diatas dapat disusun persamaan Regresi Linear Berganda sebagi berikut:

IS=944.185+2.292 CH + -0.165 KM + e

IS = Income smoothing

a = Konstanta

CH = Cash holding

KM = Kepemilikan manajerial

B1B2 = Koefisien masing-masing variable
e = error term

Dari persamaan regresi diatas dapat diketahui hasil penelitian sebagai berikut:

1. Apabila konstanta (a)) sebesar 944.185 artinya cash holding (X1) dan struktur
kepemilikan manajerial (X2) dianggap konstan, maka income smoothing ()
sebesar 944.185%.

2. Apabila variabel cash holding (Xi) mengalami kenaikan 1 skor akan
menyebabkan penurunan terhadap variabel income smoothing (Y) sebesar

2.292 atau 229.2%
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3. Apabila variabel struktur kepemilikan manajerial (Xz) mengalami kenaikan 1
skor akan menyebabkan penurunan terhadap variabel income smoothing (Y)
sebesar -0.165 atau -16.5%

4.1.3. Hasil Pengujian Hipotesis
Untuk menguji Pengaruh Cash Holding dan Struktur Kepemilikan Manajerial
secara simultan maupun parsial terhadap Income Smoothing pada perusahaan

Manufaktur sub sektor farmasi. Dapat dilihat dengan cara berikut :

Tabel 4.3
Hasil Pengujian Hipotesis
Persamaan IS = 944.185 + 2.292 CH + -0.165 KM + ¢
t-value 1.812 0.557 -1.073
Sig. value 0.075 0.579 0.287
F-Value / Sig 0.586 / 0.560
R /R2/ Adj.R2 0.133/0.018/-0.013

Sumber : Output SPSS 21

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat hasil pengujian hipotesis yang merupakan
jawaban untuk rumusan masalah dalam penelitian ini. Secara berurutan jawaban
rumusan masalah tersebut akan dipaparkan sebagai berikut:
4.1.3.1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat nilai koefisien beta () cash holding dan struktur
kepemilikan manajerial secara berurutan sebesar 2.292 dan -0,165. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa 2.292 # 0 dan -0,165 # 0. Hal ini berarti semua nilai koefisien
beta tidak sama dengan nol (B1 dan B2# 0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukan ke
dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha: diterima, artinya cash

holding dan struktur kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap income smoothing.
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4.1.3.2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat nilai koefisien beta () cash holding 2.292. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa 2.292 # 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta cash holding
tidak sama dengan nol (B1# 0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukan ke dalam kriteria
menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha: diterima, artinya cash holding
berpengaruh terhadap income smoothing.
4.1.3.3. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat nilai koefisien beta (B) struktur kepemilikan
mnajerial sebesar -0,165. Nilai tersebut menunjukkan bahwa -0,165 # 0. Hal ini berarti
nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (B2 0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukan
ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Has diterima, artinya struktur
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap income smoothing.
4.1.4. Koefesien Determinasi

Koefisien diterminasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel X terhadap variabel Y, digunakan koefisien diterminasi R Square. Koefisien

diterminasi dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4

Koefesien Determinasi

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0.133 0.018 -0.013 2612.717376

Predictors: (Constant), Struktur Kepemilikan Manajerial, Cash Holding
Tabel 4.4 di atas menunjukkan hasil pengujian koefisien determinasi dihasilkan

nilai R Square sebesar 0.018. Nilai R Square menunjukkan bahwa kemampuan variabel
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independen yaitu cash holding dan struktur kepemilikan Manajerial mempengaruhi
variabel dependen yaitu perataan laba sebesar 18%, selebihnya 82% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Cash Holding dan Struktur Kepemilikan Manajerial terhadap

Income Smoothing

Pengujian secara simultan dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
pengaruh variabel cash holding dan struktur kepemilikan manajerial terhadap income
smoothing. Hasil penelitian menunjukan bahwa cash holding dan struktur kepemilikan
manajerial secara simultan berpengaruh terhadap income smoothing. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian Islah dkk (2019) bahwa cash holding
dan struktur kepemilikan manajerial secara simultan berpengaruh terhadap income
smoothing. Pengaruh kedua variabel tersebut dapat diinterpretasikan bahwa selama
tahun 2017-2020 telah membawa dampak perubahan terhadap income smoothing.
Dampak perubahan yang terjadi pada income smoothing perusahaan sektor farmasi
dipengaruhi oleh kedua indikator tersebut. Cash holding dan struktur kepemilikan
manajerial berperan atas peningkatan maupun penurunan perataan laba yang dialami
oleh perusahaan sektor farmasi. Peranan kedua faktor tersebut terlihat dari perubahan
perataan laba perusahaan. Perubahan yang terjadi baik itu kenaikan maupun penurunan
perataan laba tersebut merupakan cerminan dari naik turunnya cash holding dan
struktur kepemilikan manajerial. Sehingga dapat dikatakan bahwa, kedua variabel
bebas ini secara bersama-sama mempengaruhi perataan laba perusahaan sektor

farmasi. Adanya pengaruh cash holding dan struktur kepemilikan manajerial terhadap
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cash holding sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian Puspita
(2018) dan Islah dkk (2019). Hasil kedua penelitian menyatakan bahwa cash holding
dan struktur kepemilikan manajerial secara bersama-sama berpengaruh terhadap
income smoothing.
4.2.2 Pengaruh Cash Holding terhadap Income Smoothing

Pengujian secara parsial dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
pengaruh variabel cash holding terhadap income smoothing. Hasil penelitian
menunjukan bahwa cash holding secara parsial berpengaruh terhadap income
smoothing. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian Haniftian &
Dillak (2020) bahwa cash holding secara parsial berpengaruh terhadap income
smoothing. Semakin tinggi cash holding suatu perusahaan, maka semakin tinggi juga
kemungkinan perusahaan melakukan perataan laba, karena di mata investor cash
holding yang dimiliki oleh perusaahan dalam jumlah yang cukup besar,
menggambarkan bahwa kinerja perusahaan dalam mengelola kas dalam perusahaan
sangat baik, dan hal itu akan menjadi penilaian suatu kinerja manajer perusahaan agar
menjaga dan mengelola kas tetap stabil. Sehingga manajer dapat termotivasi untuk
mementingkan kepentingan pribadi. Cash holding memiliki sifat sangat likuid yang
membuat kas sangat mudah dicairkan dan mudah dipindah tangankan untuk tindakan
tidak semestinya seperti perataan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Haniftian & Dillak (2020).

4.2.3 Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial terhadap Income Smoothing
Pengujian secara parsial dalam penelitian ini digunakan untuk menguji

pengaruh variabel struktur kepemilikan manajerial terhadap income smoothing. Hasil
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penelitian menunjukan bahwa struktur kepemilikan manajerial secara parsial
berpengaruh terhadap income smoothing. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yaitu penelitian Maotama & Astika (2020) bahwa struktur kepemilikan manajerial
secara parsial berpengaruh terhadap income smoothing. Kepemilikan manajerial
menjadi perhatian karena persentase kepemilikan manajerial akan mempengaruhi
kinerja perusahaan dan akan berdampak pula pada nilai perusahaan. Kepemilikan
manajerial dipercaya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi jalannya perusahaan
yang nantinya dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan. Kepemilikan manajerial
akan memotivasi manajer untuk meningkatkan Kinerjanya demi pemegang saham
maupun dirinya sendiri. Manajemen akan lebih berhati — hati dalam hal pengambilan
keputusan, karena manajemen sendiri yang akan merasakan manfaat maupun
menanggung kerugian dari keputusan yang diambil. Semakin besar kepemilikan
manajerial maka manajemen akan semakin leluasa dalam mengatur laporan keuangan
dan melakukan perataan laba oleh sebab itu semakin tinggi Kepemilikan Manajerial
suatu perusahaan maka semakin besar kecenderungan melakukan Praktik Perataan
Laba (income smoothing). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Maotama
& Astika (2020) yang menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial menunjukkan

pengaruh positif terhadap praktik perataan laba.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Cash Holding dan Struktur Kepemilikan Manajerial secara simultan berpengaruh
terhadap Income Smoothing. Sehingga setiap perubahan Cash Holding dan Struktur
Kepemilikan Manajerial di perusahaan sektor farmasi maka berpotensi

mempengaruhi terhadap Income Smoothing (Perataan Laba).

Cash Holding secara parsial berpengaruh terhadap Income Smoothing. Adanya kas
di dalam perusahaan, kinerja manajer dilihat dari tindakan yang dilakukan manajer
untuk menjaga agar kas yang ada di perusahaan tetap stabil. Manajer menggunakan
cash holding untuk meminimalisir pendanaan eksternal dan operasional
perusahaan. Karena cash holding yang bersifat likuid, jangka pendek dan mudah
dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa mengalami perubahan nilai yang
signifikan. Sehingga semakin tinggi kepemilikan kas atau semakin tinggi kas yang

ada dalam perusahaan maka semakin tinggi income smoothing

Struktur Kepemilikan Manajerial secara parsial berpengaruh terhadap Income
Smoothing. Hal ini mencerminkan bahwa Kepemilikan Manajerial yang diukur

dengan persentase kepemilikan saham beredar yang dimiliki manajemen dari
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seluruh modal saham perusahaan yang beredar. Maka dari itu semakin besar
kepemilikan manajerial maka manajemen akan semakin leluasa dalam mengatur
laporan keuangan dan melakukan perataan laba, oleh sebab itu semakin tinggi
kepemilikan manajerial suatu perusahaan maka semakin besar kecenderungan
melakukan praktik perataan laba (income smoothing). Hasil ini juga mendukung
teori keagenan, yaitu perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan manajer

dapat mendorong manajer untuk bertindak secara oportunistik.
5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini diharapkan dapat menyempurnakan penelitian dan

pengembangan ilmu pengetahuan dari berbagai pihak, diantaranya:

1) Penelitian selanjutnya diharapkan menambah sampel yang digunakan yakni
seluruh perusahaan manufaktur perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

2) Penelitian selanjutnya diharapkan menambah atau menggunakan variabel-
variabel lain yang diduga dapat memberikan model pendugaan income

smoothing yang lebih baik.

3) Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan rentang waktu yang lebih lama

agar hasil income smoothing lebih digambarkan secara akurat dan baik.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1

» Nama-nama Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi dan komponen

yang menjadi Pengamatan Penelitian periode 2017-2020.

No. Kode Nama Perusahaan
Perusahaan
1. DVLA Darya Varia Laboratoria Thk.
2. HEAL Medikaloka Hermina Thk.
3. INAF Indofarma Tbk.
4, KAEF Kimia Farma Thk.
5. KLBF Kalbe Farma Thk.
6. MERK Merck Indonesia Thk.
7. MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk.
8. PEHA Phapros Tbk.
9. PRDA Prodia Widyahusada Thk.
10. PRIM Royal Prima Tbk.
11. PYFA Pyridam Farma Tbk.
12. SAME Sarana Meditama Metropolitan Thk.
13. SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Thk.
14. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Thk.
15. SILO Siloam International Hospitals Thk.
16. SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Thk.
17. TSPC Tempo Scan Pacific Tbk.
Sumber: IDX 2021
Lampiran 2
Data Cash Holding Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi periode

>

2017-2020.
Cash Holding = Kas + setara kas

Total Aset
Kode Cash Holding
NO. | perusahaan Nama Perusahaan 2017 | 2018 | 2019 | 2020
1. DVLA Darya Varia Laboratoria Thk. 0,180 | 0,181 | 0,185 | 0,133
2. HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 0,068 | 0,072 | 0,117 | 0,136
3. INAF Indofarma Tbk. 0,102 | 0,104 | 0,109 | 0,092
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4 KAEF | Kimia Farma Tbk. 0,180 | 0,182 | 0,074 | 0,071
5 KBLF | Kalbe Farma Tbk. 0,170 | 0,173 | 0,150 | 0,230
6. | MERK | Merck Indonesia Thk. 0,180 | 0,319 | 0,179 | 0,144
7. | MIKA | Mitra Keluarga Karyasehat Thk. 0,115 0,163 | 0,101 | 0,110
8 PEHA | Phapros Thk. 0,050 | 0,053 | 0,050 | 0,031
9. PRDA | Prodia Widyahusada Tbk. 0,025 | 0,053 | 0,045 | 0,163
10. | PRIM | Royal Prima Thk. 0,003 | 0,003 | 0,002 | 0,044
11. | PYFA | Pyridam Farma Thk. 0,009 | 0,010 | 0,027 | 0,042
12. | SAME | Sarana Meditama Metropolitan Tbk. 0,015 | 0,040 | 0,010 | 0,013
13. | SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Thk. 0,010 | 0,014 | 0,019 | 0,027
14.| SIDO | Industri Jamu dan Farmasi Sido Thk. 0,240 | 0,241 | 0,244 | 0,268
15. SILO | Siloam International Hospitals Tbk. 0,020 | 0,028 | 0,040 | 0,107
16. | SRAJ | Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 0,070 | 0,082 | 0,074 | 0,144
17.| TSPC | Tempo Scan Pacific Tbk. 0,240 | 0,241 | 0,269 | 0,290

e Lampiran3

» Data Struktur Kepemilikan Manajerial Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Farmasi periode 2017-2020
KM =Jumlah Saham yang dimiliki pihak manajemen x 100%

Jumlah Saham Beredar

No. Kode Nama Perusahaan Kepemilikan Manajerial
Perusahaan 2017 | 2018 | 2019 | 2020

1. DVLA Darya Varia Laboratoria Thk. 0,921 | 0,921 - -

2. HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 0,001 | 0,001 | 0,001 | 0,009

3. INAF Indofarma Tbk. 0,88 - - -

4. KAEF Kimia Farma Tbk. 0,009 | - - -

5. KBLF Kalbe Farma Thk. 8,093 | 8,093 | 0,002 | 0,002

6. MERK Merck Indonesia Tbk. 0,866 | 0,866 - -

7. MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Thk. - - - -

8. PEHA Phapros Thk. 0,922 | 0,922 | 0,923 | 0,923

9. PRDA Prodia Widyahusada Thk. - - - -

10. PRIM Royal Prima Thbk. 0,006 | 0,006 | 0,006 | 0,006

11. PYFA Pyridam Farma Thk. 0,080 | 0,080 | 0,080 | 0,080

12. SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk. - - - -

13. SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk. - - - -

14. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Thk. 081 081| 081 -

15. SILO Siloam International Hospitals Thk. 5 5 7 7

16. SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. - - - -

17. TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 9,017 | 9,017 | 9,173 | 6,373




Lampiran 4

» Data Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang tidak
mendapatkan laba / kerugian periode 2017-2020.
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No. Kode Nama Perusahaan Tahun | Jumlah Kerugian
Perusahaan

1. INAF Indofarma Tbk. 2018 32.736.482.313
5 SAME Sarana Meditama Metropolitan 2019 114.385.467.060
' Thbk. 2020 449.467.205.524

3. SILO Siloam International Hospitals Thk. 2019 332.998

2018 95.600.579.196
4, SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 2019 75.774.124.279
2020 14.498.057.988

Lampiran 5

» Data Income Smoothing Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi

periode 2017-2020.

No Kode Perusahaan CI{]}dﬂ(fé({lfeAls Status Perusahaan

1 DVLA 1,336 Tidak Melakukan Perataan Laba
2 HEAL 0,006 Melakukan Perataan Laba

3 INAF 0,179 Melakukan Perataan Laba

4 KAEF 4,779 Tidak Melakukan Perataan Laba
5 KLBF 1,753 Tidak Melakukan Perataan Laba
6 MERK 0,178 Melakukan Perataan Laba

7 MIKA 2,544 Tidak Melakukan Perataan Laba
8 PEHA -4,887 Melakukan Perataan Laba

9 PRDA 10,587 Tidak Melakukan Perataan Laba
10 PRIM 0,454 Melakukan Perataan Laba
11 PYFA 0,524 Melakukan Perataan Laba
12 SAME -0,749 Melakukan Perataan Laba
13 SCPI 0,411 Melakukan Perataan Laba
14 SIDO 14,880 Tidak Melakukan Perataan Laba
15 SILO 1,037 Tidak Melakukan Perataan Laba
16 SRAJ 4,963 Tidak Melakukan Perataan Laba
17 TSPC 0,799 Melakukan Perataan Laba




e Lampiran 6

» Output Pengolahan Data

Descriptive Statistics
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Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Cash Holding 30 2.000 319.000| 108.47059 84.643144
Struktur Kepemilikan 30 .000 9173.000( 765.50000| 2269.227329
Manajerial
Income Smoothing 30| -4887.000| 14880.000( 1066.75000| 2596.520153
Valid N (listwise) 30
Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 944.185 520.977 1.812 .075
Cash Holding 2.292 4.114 075 557 579
1 Struktur -.165 153 -144] -1.073 287
Kepemilikan
Manajerial
Dependent Variable: Income Smoothing.
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 7999447.214 2 3999723.607 .586 .560°
1 Residual 443708985.536 65| 6826292.085
Total 451708432.750 67

Dependent Variable: Income Smoothing
Predictors: (Constant), Struktur Kepemilikan Manajerial, Cash Holding.

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

1332

.018

-.013

2612.717376

Predictors: (Constant), Struktur Kepemilikan Manajerial, Cash Holding.






